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Abstrak

Latar Belakang: Permasalahan keschatan reproduksi pada remaja masih menjadi isu yang mendesak. karena
berdampak langsung pada kesehatan fisik, mental, dan masa depan generasi muda. Dari 10 responden yang
diwawancarai secara acak, (70%) 7 orang mengatakan belum pernah mendapatkan penjelasan langsung dari orang
tua mengenai pentingnya menjaga kesehatan organ reproduksi.

Tujuan: pada penelitian ini Tujuannya untuk mengetahui hubungan antara fungsi perawatan kesehatan keluarga
dengan keterampilan perawatan kesehatan reproduksi pada remaja di SMAN Tamanan Bondowoso.

Metode: desain penelitian menggunakan kuantitatif deskriptif korelasional dengan pendekatan cross secsional.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa siswi sman tamanan bondowoso sebanyak 271 orang, sampel
yang dibutuhkan sebanyak 162 siswa siswi dengan teknik proposional random sampling, instrumen yang
digunakan berupa kuisoner fungsi perawatan kesehatan keluarga dan ketererampilan perawatan kesehatan
reproduksi pada remaja. Analisa statistik menggunakan uji spermen rank.

Hasil: pada penelitian ini fungsi perawatan kesehatan keluarga Sebagian besar (59%) cukup. Pada variable
keterampilan perawatan kesehatan reproduksi Sebagian besar (71%) cukup. hasil analisis p nilai = 0,001< o =
0,05 artinya Terdapat hubungan yang signifikan dengan nilai coefficient 0,591artinya hubungan sedang sehingga
Terdapat hubungan sedang arah positif antara fungsi perawatan kesehatan keluarga dengan keterampilan
perawatan kesehatan reproduksi pada remaja di SMAN Tamanan Bondowoso.

Kesimpulan: Fungsi perawatan kesehatan keluarga memiliki hubungan arah positif terhadap keterampilan
perawatan kesehatan reproduksi, yang berarti semakin baik fungsi perawatan kesehatan keluarga maka semakin
baik pula keterampilan perawatan kesehatan reproduksi. Sebaliknya, semakin kurang fungsi perawatan kesehatan
keluarga maka semakin rendah keterampilan perawatan kesehatan reproduksi.
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